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ABSTRACT

An increasing number of Indonesians are seeking medical
treatment abroad, causing the government to lose potential
revenue streams from the health services industry. People in
border regions have a wonderful opportunity to use health
treatment facilities in neighboring countries because of their
close proximity to them. One such community is in the Entikong
District, which is next to Sarawak, Malaysia. The purpose of this
study is to examine the factors that influence Entikong District
residents’ use of Sarawak health services. This study is an
observational quantitative study with a cross-sectional design.
The research population consists of 9,337 residents of the
Entikong District aged 20 to 50. A proportional random
sampling method was used to pick 100 respondents for the
research sample. This research was conducted from September
to October 2022. The data were analyzed using the chi-square
test and logistic regression. The findings showed that income
(p=0.012), reference group (p=0.026), and perceptions of health
services (p=0.009) were associated with the use of health
services by the residents of Entikong District in Malaysia,
however education (p=0.961) and occupation (p=0.589) were
not. There is a relationship between income, reference groups
and perceptions of health services with utilization of health
services. There is no relationship between education and work
with service utilization. People with high incomes have more
potential to take advantage of Sarawak health services.

It is hoped that the Entikong Community Health Center, the
Sanggau District Health Office, and the Sanggau District
Government will be able to provide quality primary
healthcare facilities and referral healthcare facilities in border
areas to increase competitiveness with Sarawak health service
facilities.

Keywords:Consumer behavior, border area, utilization of health
services

ABSTRAK

Tingginya minat masyarakat Indonesia berobat keluar negeri
semakin meningkat dari tahun ke tahun membuat pemerintah
kehilangan potensi sumber pendapatan negara yang berasal dari
sektor pelayanan kesehatan. Kedekatan geografis menyebabkan
masyarakat di daerah perbatasan memiliki peluang besar dalam
memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan di negara tetangga,
salah satunya adalah masyarakat di Kecamatan Entikong yang
berbatasan langsung dengan Sarawak, Malaysia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Sarawak oleh masyarakat
Kecamatan Entikong. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif observasional dengan menggunakan desain studi
cross sectional. Populasi penelitian adalah masyarakat di
Kecamatan Entikong berusia 20 — 50 tahun berjumlah 9.337
orang. Sampel penelitian  berjumlah 100 responden
menggunakan tekhnik proporsional random sampling.
Penelitian dilakukan pada bulan September hingga Oktober
2022. Analisis data menggunakan uji chi-square dan regresi
logistik. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan adalah pendapatan
(p=0,012), kelompok referensi (p=0,026) dan persepsi
pelayanan kesehatan (p=0,009) sedangkan variabel pendidikan
(p=0,961) dan pekerjaan (p=0,589) tidak berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan negara Malaysia. Terdapat
hubungan pendapatan, kelompok referensi dan persepsi
pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan.
Tidak terdapat hubungan pendidikan dan pekerjaan dengan
pemanfaatan pelayanan. Masyarakat dengan pendapatan tinggi
lebih berpotensi memanfaatkan pelayanan kesehatan di Sarawak.
Diharapkan agar Puskesmas Entikong, Dinas Kesehatan
Kabupaten Sanggau dan Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau
dapat menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan primer dan
fasilitas pelayanan kesehatan rujukan yang bermutu dan
berkualitas di daerah perbatasan untuk meningkatkan daya saing
terhadap fasilitas pelayanan kesehatan di Sarawak.

Kata Kunci: Perilaku konsumen, daerah perbatasan,
pemanfaatan pelayanan
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PENDAHULUAN

Tingginya minat masyarakat Indonesia
berobat keluar negeri merupakan permasalahan yang
perlu diperhatikan didalam pelayanan kesehatan.
Berbagai rilis data terkait jumlah warga Indonesia
berobat keluar negeri yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Patients Beyond Borders
menyebutkan terdapat peningkatan sebesar 100%
jumlah warga Indonesia yang berobat keluar negeri
dari 300 ribu warga di tahun 2006 meningkat ditahun
2015 dimana sedikitnya 600 ribu warga Indonesia
yang berobat keluar negeri dengan rata-rata
pengeluaran untuk biaya berobat sebesar 11,5 miliar
dolar pertahun.! Hal tersebut tentu saja menjadi
perhatian serius Pemerintah dikarenakan hilangnya
potensi pendapatan negara yang berasal dari sektor
kesehatan.?

Masyarakat di daerah perbatasan memiliki
kesempatan besar dalam menggunakan pelayanan
kesehatan di luar negeri. Salah satunya adalah
masyarakat di Kecamatan Entikong Kabupaten
Sanggau Provinsi Kalimantan Barat yang
merupakan daerah yang berbatasan daratan secara
langsung dengan Sarawak, Malaysia. Keberadaan
Pos Lintas Batas Negara (PLBN) yang menjadi pintu
keluar masuk antar negara membuat masyarakat di
Kecamatan Entikong memiliki kemudahan untuk
keluar masuk ke negara Malaysia. Kemudahan akses
keluar masuk antar negara tersebut selain
dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan ekonomi,
juga digunakan oleh masyarakat Kecamatan
Entikong untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan
yang ada di Sarawak, Malaysia. Jarak yang dekat
serta akses transportasi yang mudah dan lancar
menuju negara tetangga membuat masyarakat
didaerah perbatasan banyak yang memilih untuk
berobat ke negara Malaysia.

Hasil penelitian Laksmiarti terkait pilihan
pelayanan kesehatan oleh masyarakat di daerah
perbatasan Kabupaten Sanggau dan Kota Batam
menyebutkan bahwa kurang memadainya sumber
daya di fasilitas kesehatan perbatasan memicu
masyarakat yang mampu secara finansial lebih
memilih berobat ke negara tetangga.® Penelitian
Komari juga menyebutkan bahwa bagusnya mutu
pelayanan rumah sakit di Sarawak Malaysia menjadi
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alasan warga Kalimantan Barat banyak berobat ke
Malaysia.* Camat Entikong mengakui bahwa banyak
masyarakat Entikong yang berobat ke sebuah Kklinik
kesehatan swasta di Divisi Serian, Sarawak
dikarenakan sarana transportasi yang mudah
didapatkan, jarak tempuh yang lebih dekat serta
biaya pengobatan yang cukup terjangkau juga
menjadi pertimbangan warga jika dibandingkan
harus berobat ke Rumah Sakit yang ada di
Kabupaten atau ke Provinsi. Hasil wawancara yang
dilakukan kepada 5 (lima) orang masyarakat
Kecamatan  Entikong yang sudah pernah
memanfaatkan pelayanan kesehatan di Sarawak,
alasan lebih memilih berobat ke fasilitas pelayanan
kesehatan yang ada disana dikarenakan merasa lebih
yakin dengan pemeriksaan dan terapi pengobatan
yang dilakukan.

Pemilihan pelayanan kesehatan pada dasarnya
tidak terlepas dari adanya perilaku konsumen yaitu
perilaku yang menggambarkan cara individu dalam
mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber
daya yang mereka miliki untuk membeli barang-
barang yang berhubungan dengan konsumsi.®
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh keadaan
dan situasi yang ada di masyarakat. Hal tersebut
yang menyebabkan adanya perbedaan terhadap
penilaian, kebutuhan, pendapat, sikap dan selera
sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan
terhadap pembelian atau penggunaan suatu produk.
Beberapa penelitian menyebutkan adanya hubungan
antara perilaku konsumen meliputi keluarga,
motivasi, persepsi, sikap, dan pengetahuan terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan.®’

Menurut Kotler terdapat empat faktor yang
mempengaruhi  keputusan  masyarakat dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan vyaitu faktor
kebudayaan (budaya, sub budaya dan kelas sosial),
faktor sosial (kelompok acuan, keluarga dan status
sosial), faktor pribadi (usia, tahapan siklus hidup,
pekerjaan, ekonomi, gaya hidup dan konsep diri) dan
faktor psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran
serta keyakinan dan pendirian).2 Penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Sarawak, Malaysia oleh masyarakat

Kecamatan Entikong
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METODE

Penelitian ini  merupakan  penelitian
kuantitatif observasional dengan menggunakan
desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah selurun masyarakat di Kecamatan Entikong
yang berusia 20 — 50 tahun sebanyak 9.337 jiwa.
Perhitungan besar sampel penelitian untuk mewakili
jumlah populasi menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kepercayaan 10% sehingga didapatkan
jumlah sampel sebesar 100 orang yang dipilih
menggunakan  teknik  proporsional  random
sampling. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Entikong pada bulan September hingga Oktober
2022. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen meliputi pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, kelompok referensi, dan persepsi
pelayanan kesehatan, serta variabel dependen yaitu
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara langsung
kepada responden menggunakan alat bantu
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat, analisis bivariat menggunakan uji
chi square dan analisis multivariat menggunakan
regresi logistik pada tingkat kemaknaan p<0,05.
Pengolahan data penelitian ini menggunakan
aplikasi SPSS. Data yang telah dianalisis disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi untuk membahas hasil
penelitian. Penelitian ini telah mendapat persetujuan
etik dengan nomor 355/EA/KEPK-FKM/2022.

HASIL

Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar
responden berumur antara 36-50 tahun (62%),
berjenis kelamin laki-laki (63%), berstatus menikah
(82%), alasan sebagian  besar  responden
menggunakan fasilitas kesehatan di Sarawak adalah
karena fasilitas kesehatan yang lebih lengkap dan
kualitas pelayanan yang lebih baik (36%).

Tabel 2 menunjukan bahwa sebanyak 56%
responden memanfaatkan pelayanan kesehatan di
Sarawak, 52% responden berpendidikan rendah
setara SD hingga SMP, 55% responden memiliki
tingkat pendapatan tinggi lebih dari Rp 2.500.000,
51% responden memiliki kelompok referensi, dan
51% responden memiliki persepsi yang positif
terhadap pelayanan kesehatan di Sarawak, Malaysia.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik N %

Umur

20-35 38 38

36 —50 62 62
Jenis Kelamin

Laki-Laki 63 63

Perempuan 37 37
Status Perkawinan

Menikah 82 82

Belum Menikah 18 18
Alasan menggunakan faskes

Faskes lebih lengkap dan 36 36

kualitas pelayanan lebih

baik

Pengobatan lebih 11 11

meyakinkan

Mencari alternatif

pengobatan 9 9

Tidak memanfaatkan
44 44

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Variabel Penelitian

Kriteria N %

Pemanfaatan Pelayanan

Ya 56 56

Tidak 44 44
Pendidikan

Tinggi 48 48

Rendah 52 52
Pendapatan

Tinggi 25 25

Rendah 75 75
Pekerjaan

Bekerja 89 89

Tidak Bekerja 11 11
Kelompok Referensi

Ada 51 51

Tidak Ada 49 49
Persepsi Pelayanan
Kesehatan

Positif 51 51

Negatif 49 49

Sumber : Data Primer, 2022

Hasil analisis bivariat pada tabel 3
menunjukan bahwa responden yang berpendidikan
tinggi maupun berpendidikan rendah memiliki
kecenderungan yang sama dalam memanfaatkan
pelayanan kesehatan di Sarawak (56%). Responden
yang tidak bekerja cenderung tidak memanfaatkan
pelayanan kesehatan di Sarawak (63,6%) sedangkan
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responden yang berpendapatan tinggi (67,3%),
memiliki kelompok referensi (66,7%) dan memiliki
persepsi pelayanan kesehatan yang positif (68,6%)
lebih cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan
di Sarawak.

Hasil uji statistik Chi Square didapatkan
bahwa faktor yang berhubungan  dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Sarawak oleh

masyarakat Kecamatan Entikong adalah pendapatan
(p=0,012), kelompok referensi (p=0,028) dan
persepsi pelayanan kesehatan (p=0,009). Sedangkan
faktor pekerjaan (p=0,589) dan pendidikan
(p=0,961) tidak memiliki hubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Sarawak oleh
masyarakat Kecamatan Entikong.

Tabel 3 Hasil Analisis Bivariat

Variabel Pemanfaatan Pelayanan Jumlah  p-value
Ya Tidak
n % n %
Pendidikan
Tinggi 27 56,3 21 43,8 100 0,961
Rendah 29 55,8 23 44,2 100
Pekerjaan
Bekerja 49 55,1 40 449 100 0,589
Tidak Bekerja 7 63,6 4 36,4 100
Pendapatan
Tinggi 37 67,3 18 32,7 100 0,012
Rendah 19 42,2 26 57,8 100
Kelompok Referensi
Ada 34 66,7 17 33,3 100 0,028
Tidak Ada 22 449 27 55,1 100
Persepsi Pelayanan
Kesehatan
Positif 35 68,6 16 31,4 100 0,009
Negatif 21 42,9 28 57,1 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan hasil uji regresi logistik pada
tabel 4 diketahui bahwa pendapatan merupakan
faktor yang memiliki potensi terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Sarawak oleh masyarakat
Kecamatan Entikong (p=0,021) dengan nilai
koefisien B sebesar 2,734, artinya masyarakat
dengan pendapatan tinggi memiliki potensi 2,734
kali dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di
Sarawak, Malaysia.

Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat

Variabel koef B p-value
Pendapatan 2,734 0,021
Persepsi Pelayanan 2,331 0,068
Kesehatan

Kelompok Referensi 1,745 0,229

Sumber : Data Primer, 2022
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PEMBAHASAN
Penelitian ~ ini  menunjukan  bahwa
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Sarawak,
Malaysia dilakukan oleh semua responden baik yang
berpendidikan tinggi (56,3%) maupun
berpendidikan rendah (55,8%). Hasil penelitian ini
menunjukan tidak ada hubungan antara pendidikan
dengan pemanfaatan pelayanan (p value = 0,961)
tidak sejalan dengan penelitian Syarifain, dkk yang
menunjukan hasil terdapat hubungan antara
pendidikan  dengan  pemanfaatan  pelayanan
kesehatan (p value = 0,000) dan penelitian Wardana
yang menyebutkan terdapat hubungan pendidikan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan (p value =
0,017).51% Pendidikan dapat membentuk sikap,
perilaku dan tindakan, termasuk mempengaruhi
pengambilan suatu keputusan termasuk keputusan
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Namun
dalam keputusan untuk memilih fasilitas pelayanan
V URNAL
@ {<ESEHATAN
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kesehatan yang akan digunakan lebih didasarkan
kepada persepsi pasien terhadap kualitas pelayanan
yang diterimanya. Penelitian Widyastika terkait
pemanfaatan ulang pelayanan kesehatan
menunjukan bahwa minat konsumen untuk
menggunakan kembali fasilitas pelayanan yang
sama dipengaruhi oleh kepuasan terhadap pelayanan
yang diberikan.!

Seseorang yang memiliki pekerjaan akan
lebih cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan
dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki
pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan orang yang
bekerja memiliki penghasilan yang dapat digunakan
untuk membayar biaya pelayanan kesehatan. Namun
pada dasarnya pemilihan pelayanan kesehatan tidak
hanya berdasarkan kepada kemampuan seseorang
untuk membayar biaya pelayanan namun juga
dipengaruhi oleh adanya motivasi dan pola pikir
seseorang.*? Pada penelitian ini di ketahui sebanyak
63,6% responden yang tidak bekerja juga
memanfaatkan pelayanan kesehatan di Sarawak
sedangkan responden yang bekerja sebanyak 55,1%
yang memanfaatkan pelayanan di Sarawak. Salah
satu motivasi dalam menggunakan pelayanan
kesehatan adalah keterjangkauan terhadap pelayanan
kesehatan meliputi jarak, waktu tempuh dan
kemudahan transportasi.™®

Kondisi geografis Kecamatan Entikong
yang lebih dekat ke Sarawak, Malaysia
dibandingkan ke Kabupaten ataupun ke Provinsi
membuat masyarakat cenderung memilih berobat ke
Sarawak jika ingin mendapatkan fasilitas pelayanan
kesehatan seperti rotgen, USG ataupun berkonsultasi
dengan dokter spesialis. Selain itu kemudahan
mendapatkan sarana transportasi umum menuju
Sarawak dibandingkan transportasi umum menuju
ke Kabupaten Sanggau juga membuat masyarakat
merasa lebih mudah untuk berobat ke Sarawak.
Kemudahan akses merupakan faktor pendukung
seseorang  untuk  memanfaatkan  pelayanan
kesehatan.'* Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Tampi, dkk yang menunjukan tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan (p value = 0,976).1° Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Hidana, dkk yang
menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
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pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan.
(p value = 0,863).1°

Tingkat pendapatan masyarakat akan
mempengaruhi kemampuan dalam membayar biaya
pelayanan kesehatan. Pendapatan yang tinggi juga
dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan
dalam mencari pelayanan kesehatan yang lebih baik
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatanya.'’
Pada penelitian ini di ketahui sebanyak 63,7%
responden vyang memiliki pendapatan tinggi
cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan
negara di Sarawak. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rukiyah, dkk yang menunjukan terdapat
hubungan antara pendapatan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan (p value = 0,000).*® Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Napirah, dkk yang
menyebutkan terdapat hubungan pendapatan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan (p value =
0,004).1" Hasil analisis multivariat didapatkan bahwa
faktor pendapatan merupakan faktor yang memiliki
potensi terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan
negara di Sarawak, Malaysia oleh masyarakat
Kecamatan Entikong. Hal tersebut dikarenakan
seseorang yang memiliki pendapatan tinggi akan
lebih leluasa untuk memilih dan mengupayakan
kesembuhan termasuk untuk memanfaatkan fasilitas
kesehatan yang lebih baik dan memiliki sarana
prasarana yang lengkap.’®*?* Menyediakan fasilitas
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan bermutu
dapat meningkatkan kepuasan pasien sehingga
meningkatkan peluang pasien yang berpendapatan
tinggi untuk berkunjung ke fasilitas kesehatan.®

Kelompok  referensi  juga  berperan
memberikan referensi atau rujukan dalam keputusan
pembelian atau konsumsi seseorang.?* Keputusan
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di
Sarawak salah satunya didorong oleh adanya
informasi yang didapatkan berupa pengalaman
langsung dari keluarga atau rekan sejawat yang
sudah pernah berobat ke sana. Pengalaman positif
seperti kesembuhan akan berpengaruh terhadap
perilaku  masyarakat dalam  memanfaatkan
pelayanan kesehatan.?? Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sampulena bahwa terdapat
hubungan antara kelompok referensi dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan (p value = 0,000)
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dimana kelompok referensi dapat menjadi acuan
seseorang dalam menilai atau memandang sesuatu.?®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Syifa yang menyatakan terdapat
hubungan persepsi pasien terhadap mutu pelayanan
rawat jalan di Puskesmas dimana semakin baik mutu
pelayanan yang diberikan oleh fasilitas pelayanan
maka semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan
oleh pasien. Standar mutu pelayanan mengacu pada
lima dimensi mutu meliputi  kemampuan
memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan,
kesigapan petugas kesehatan dalam memberikan
pelayanan, pengetahuan, keramah tamahan,
perhatian dan kesopanan petugas kesehatan,
komunikasi yang baik serta penilaian pasien tentang
sarana dan prasarana.?

SIMPULAN

Faktor pendapatan, kelompok referensi dan
persepsi pelayanan kesehatan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Sarawak sedangkan faktor pendidikan
dan pekerjaan tidak memiliki hubungan yang
signifikan  terhadap pemanfaatan  pelayanan
kesehatan di Sarawak. Pendapatan menjadi faktor
yang potensial terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Sarawak. Penyediaan fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat dasar dan pelayanan
kesehatan rujukan yang berkualitas serta bermutu di
wilayah perbatasan diharapkan dapat meningkatkan
pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat
di Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau.
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